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PENENTUAN  PRIORITAS  PERBAIKAN JALAN  LINGKUNGAN DALAM
KAWASAN PERMUKIMAN KUMUI DI KECAMATAN PEMULUTAN KABUPATEN
OGAN ILIR.
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85 Halaman, 22 Gambar, 27 Tabel, 20 Lampiran

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Untuk menentukan pembobotan kriteria dalam
penentuan prioritas penanganan jalan lingkungan di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan
Ilir menggunakan metode AHP. Selain itu untuk menentukan urutan desa yang menjadi
prioritas penanganan jalan lingkungan di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir
menggunakan metode AHP. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitain
kuantitatif dengan mengumpulkan data sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Data yang
digunakan meliputi data sekunder dan data primer. Tahapan penelitian yang dilakukan
Antara lain pengidentifikasian permasalahan , kemudian dilanjutkan dengan penentuan
lokasi, studi literature, penentuan kriteria dan perancangan kuesioner, pengumpulan data,
Analisa data menggunakan Aplikasi Expert Choice dan membuat kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari kriteria yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan
bahwa kriteria aspek kondisi jalan lingkungan memiliki bobot tertinggi dalam penentuan
prioritas perbaikan jalan lingkungan di kawasan kumuh kecamatan pemulutan. Sedangkan

dalam hal penentuan desa dengan prioritas tertinggi adalah Desa Ibul Besar I1.

Kata Kunci : AHP, Kriteria, Expert Choice, Jalan Lingkungan
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SUMMARY

PRIORITIZATION OF ENHANCING ENVIRONMENTAL ROAD INFRASTRUCTURE
IN SLUM RESIDENTIAL ZONES

Scientific paper in the form of a Thesis, 22 Mei 2025

M. Arma Muslimin ; Guided by Prof. Ir. Heni Fitriani, S.T., M.T., Ph.D., IPU., ASEAN. Eng
and Dr. Febrian Hadinata, S.T,, M.T.

Master’s Program in Civil Engineering , Faculty of Engineering, Universitas Sriwijaya.

85 pages, 22 Images, 27 Tables, 20 Atachments

This research was conducted to determine how to prioritize the handling of environmental
roads in Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, using the AHP method. The goal of this
research is to prioritize the villages for environmental road handling in Pemulutan District,
Ogan llir Regency. We employ a quantitative research approach, collecting data based on
the established criteria. The data used includes secondary data and primary data. The stages
of the research conducted include problem identification, followed by location
determination, literature study, criteria determination and questionnaire design, data
collection, data analysis using the Expert Choice application, and conclusion making. The
research results show that among the several criteria established, the criteria of
environmental road condition has the highest weight in determining the priority for
environmental road improvements in the slum areas of the Pemulutan sub-district. We have

identified Desa Ibul Besar Il as the village with the highest priority.

Keywords : AHP, Criteria, Expert Choice, Environmental road
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permukiman kumuh merupakan keadaan lingkungan hunian dengan
kualitas yang sangat tidak layak huni. (Budiharjo dalam Annas, dkk., 2018)
menyebutkan ciri-ciri hunian tidak layak huni diantaranya adalah kepadatan
bangunan yang sangat tinggi dalam luasan yang sangat terbatas, rawan penyakit
sosial dan penyakit lingkungan, serta kualitas bangunan yang sangat rendah, tidak
terlayaninya prasarana lingkungan yang memadai dan membahayakan
keberlangsungan kehidupan dan penghidupan penghuninya. Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 menyebutkan
ada beberapa indikator dalam penanganan kawasan kumuh yaitu, kondisi bangunan,
jalan lingkungan, penyediaan air minum, drainase lingkungan, pengelolaan air
limbah, sistem pengelolaan persampahan, dan proteksi kebakaran.

Dari tujuh indikator tersebut, kondisi jalan lingkungan merupakan akses
utama untuk penanganan enam indikator lainnya. Artinya, untuk melakukan
penataan kawasan permukiman kumuh dapat dimulai melalui penanganan jalan
lingkungan. Selain itu, keterbatasan prasarana jalan di beberapa wilayah dapat
menyebabkan masyarakat lokal sulit untuk melakukan mobilitas, sehingga sulit
untuk mengakses kebutuhan dasar mereka, seperti pendidikan, perdagangan dan
kesehatan, bahkan terganggunya aktivitas ekonomi masyarakat, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari (Adif, dkk., 2021) dan (Ompusunggu, 2019) yang
menyatakan bahwa infrastruktur jalan yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat di suatu daerah. Data inventaris kawasan permukiman
Disperkimtan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023 menggambarkan jumlah penduduk
miskin yang ada di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023 salah satunya adalah
Kecamatan Pemulutan dengan tingkat kemiskinan tertinggi sebanyak 5.437 jiwa.

Surat Keputusan Bupati Kabupaten Ogan Ilir No. 09/KEP/PERKIMTAN/
2022 juga menyebutkan bahwa Kecamatan Pemulutan termasuk dalam wilayah
kawasan kumuh dengan luas wilayah kumuh terbesar di Kabupaten Ogan Ilir yang

terdiri dari 5 desa yang terindikasi kumuh yaitu, Desa Ibul Besar II, Ibul Besar III,
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Pegayut, Pipa Putih, dan Sungai Buaya. Dari kelima Desa tersebut terdapat jaringan
jalan yang masih dalam kondisi yang kurang baik dan memerlukan perbaikan oleh
Dinas terkait. Hal ini yang menjadi dasar dalam pemilihan lokasi penelitian.

Desa Ibul Besar II merupakan salah satu desa yang menjadi pertimbangan
dalam menentukan lokasi dengan total panjang jalan rusak sebesar 157 m. Akses
jalan lingkungan di desa ini masih sulit dikarenakan kontur jalan yang masih tanah.
Desa Ibul Besar III juga menjadi pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian
dengan panjang jalan rusak 2.035 m. Sebagian jalan di desa ini masih berupa jalan
tanah setapak. Desa lainnya dengan jalan lingkungan yang kurang terawat dan sulit
aksesnya adalah Desa Pipa Putih dengan total panjang jalan rusak 889 m. Desa
keempat adalah desa Sungai buaya, dimana kondisi jalan rusak di desa ini sepanjang
197 m bahkan terdapat jalan setapak yang masih menggunakan material kayu atau
papan. Selanjutnya Desa Pegayut memiliki total panjang jalan rusak sebesar 2000
m. Desa ini bahkan tidak memiliki aliran drainase sehingga jalan dan lingkungan
menjadi berlumpur sehingga menganggu akses jalan.

Berdasarkan data yang telah disajikan, diperlukan beberapa upaya perbaikan
jalan, diantaranya berupa peningkatan struktur perkerasan, pelebaran jalan, serta
penimbunan sesuai dengan trase dan rencana lebar jalan. Selain itu, diperlukan pula
perencanaan sistem drainase, seperti pembangunan gorong-gorong atau box culvert,
guna mengalirkan air ke sungai. Perencanaan perkerasan juga menjadi aspek
penting dalam peningkatan kualitas jalan lingkungan.

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kabupaten
Ogan Ilir merupakan instansi pelaksana yang memiliki tugas pokok dan fungsi
(tupoksi) dalam melaksanakan kewenangan otonomi daerah. Salah satu
kewenangan tersebut adalah perbaikan jalan lingkungan, khususnya di kawasan
permukiman kumuh di Kabupaten Ogan Ilir. Selama ini, penentuan pembangunan
dan pemeliharaan infrastruktur di desa-desa Kabupaten Ogan Ilir didasarkan pada
keputusan rapat Badan Anggaran (Banggar) DPRD Kabupaten Ogan Ilir. Namun,
keputusan ini dinilai kurang efektif karena tidak memiliki landasan analitis yang
kuat. Oleh karena itu, diperlukan skala prioritas berbasis kriteria dalam menangani

akses jalan lingkungan di kawasan kumuh.
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Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam menentukan prioritas
perbaikan jalan lingkungan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
formulasi yang terdapat dalam Lampiran 2 Peraturan Menteri PUPR Nomor 14
Tahun 2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh. Selain itu, terdapat pula berbagai model
matematis yang dapat diterapkan dalam menyusun skala prioritas keputusan, salah
satunya adalah metode Analytic Hierarchy Process (AHP).

AHP merupakan model matematis yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan dengan cara membantu mengembangkan kerangka berpikir manusia.
Dasar berpikirnya metode AHP adalah proses membentuk skor secara numerik
untuk menyusun rangking setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana
sebaiknya alternatif itu dicocokkan dengan kriteria pembuat keputusan (Munthafa
& Mubarok, 2017). Beberapa kelebihan metode AHP menurut (Maulana, 2021)
diantaranya metode ini tidak hanya digunakan pada institusi saja namun juga bisa
diaplikasikan untuk kepentingan penelitian secara individu berkaitan dengan
kebijakan strategi prioritas. Selain itu metode ini dinilai secara subjektif oleh pihak
yang berkepentingan yang kemudian ditarik berbagai pertimbangan, AHP juga
dapat membantu memecahkan permasalahan yang kompleks dengan menyusun
suatu kriteria (Triantaphyllou, 1995).

Penelitian yang relevan dalam menentukan prioritas perbaikan jalan
lingkungan pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya
(Marietta & Yosritzal, 2022), (Alfarizy, dkk., 2021), dan (Setiawan, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa kondisi jalan menjadi kriteria
utama yang paling berpengaruh terhadap penentuan prioritas penangganan
perbaikan jalan. Berbeda dengan (Sushera, 2018) dan (Trissiyana, 2017), dari hasil
penelitian yang dilakukan diperoleh urutan kriteria yang paling berpengaruh
terhadap penentuan prioritas perbaikan jalan adalah biaya pemeliharaan atau faktor
ekonomi. (Kresnanto, 2022) juga menggunakan beberapa kriteria untuk penentuan
perbaikan jalan yaitu beban kendaraan, kebijakan, tata guna lahan, dan faktor jenis
kerusakan jalan. Hasil meunjukkan bahwa beban kendaraan menjadi urutan
tertinggi sebagai kriteria yang paling mempengaruhi perbaikan jalan, yang

kemudian dilanjutkan dengan tata guna lahan, kerusakan jalan, dan faktor
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kebijakan. (Katmoko, dkk., 2017) menggunakan beberapa kriteria seperti beban
kendaraan, kebijakan, tata guna lahan, dan jenis kerusakan. Diperoleh hasil bahwa
jenis kerusakan memiliki bobot paling tinggi dibanding kriteria lainnya.

Ditinjau dari penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan yang sama
yaitu dalam hal penentuan urutan prioritas jalan. Sedangkan perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah dari lokasi penelitian,
dimana penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir yang
belum pernah melakukan proses penentuan urutan prioritas. Sebelumnya, dalam
penentuan prioritas penataan kawasan kumuh di lokasi ini tidak memiliki dasar
yang kuat sehingga penyusunan anggaran menjadi tidak tepat sasaran atau kurang
efektif. Maka menjadi hal yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam hal
penentuan prioritas perbaikan jalan lingkungan di wilayah ini.

Dalam penentuan prioritas perbaikan jalan dalam kawasan kumuh, maka
langkah awal adalah menentukan kriteria. Kriteria aspek kondisi jalan lingkungan,
tata guna lahan, dan ekonomi merupakan kriteria yang sering muncul sekaligus
menjadi kriteria dengan bobot paling tinggi dalam mempengaruhi prioritas
perbaikan jalan seperti yang dijelaskan pada penelitian sebelumnya. Karakteristik
wilayah dari objek penelitian dan juga petunjuk teknis pemeliharaan jalan
lingkungan sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.
14 Tahun 2018 ini turut serta menjadi alasan pengambilan kriteria. Wilayah dengan
luas lahan yang didominasi oleh lahan pertanian dan rawa sebagai tempat budidaya
perikanan dan sebagian kawasan pemukiman dinilai penting untuk diberikan sarana
infrastruktur jalan yang baik. Selain itu wilayah kecamatan Pemulutan yang
sebagian besar merupakan rawa dirasa perlu untuk mempertimbangkan tipikal
badan jalan, lajur, dan trase jalan yang sesuai. Artinya dalam penentuan prioritas
jalan diperlukan kriteria teknis jalan dan tata guna lahan sebagai pertimbangan.
Wilayah yang dijadikan Objek penelitian ini juga berbatasan langsung dengan Kota
Palembang yang merupakan ibu kota Provinsi, sehingga fasilitas jalan yang
menghubungkan wilayah tersebut harus memiliki akses yang baik. Selain itu
pertimbangan jumlah penduduk yang banyak dalam wilayah kecamatan Pemulutan
juga menjadi alasan yang kuat untuk menarik kriteria Sosial ke dalam penelitian ini.

Semakin banyak jumlah penduduk suatu wilayah, maka kebutuhan akan akses jalan
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yang baik dibutuhkan untuk menunjang kegiatan sosial Masyarakat. Untuk
menghasilkan akses jalan yang baik, maka dibutuhkan perencanaan anggaran yang
tepat sasaran. Sehingga dalam pengambilan Keputusan, khususnya dalam
penentuan perbaikan jalan perlu ditentukan ruas jalan yang menjadi prioritas untuk
diperbaiki. Atas dasar inilah kriteria ekonomi digunakan dalam penentuan prioritas
perbaikan jalan lingkungan di kawasan kecamatan Pemulutan Kab Ogan Ilir.
Selain menentukan kriteria yang paling mempengaruhi dalam penentuan
prioritas perbaikan jalan, penelitian ini juga akan menentukan urutan desa mana
yang perlu penanganan terlebih dahulu dalam hal perbaikan jalan lingkungan
menggunakan model AHP sebagai bagian dari program penanganan kawasan
kumuh di Kecamatan Pemulutan. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
membantu Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Serta Pertanahan

Kabupaten Ogan lir.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Bagaimana metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk
menentukan prioritas penanganan perbaikan jalan lingkungan di kawasan
permukiman kumuh Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana proses analisa dalam menentukan kriteria dan subkriteria yang
paling berpengaruh dalam penentuan prioritas perbaikan jalan dalam kawasan
kumuh di Kecamatan Pemulutan?

3. Bagaimana proses analisa dalam menentukan desa yang menjadi prioritas
utama dalam perbaikan jalan lingkungan di kawasan kumuh dibandingkan

desa-desa lainnya di Kecamatan Pemulutan?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk menentukan prioritas penanganan perbaikan jalan lingkungan di
kawasan permukiman kumuh Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan

Ilir menggunakan metode AHP.
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2. Untuk menentukan kriteria dan subkriteria yang paling berpengaruh

dalam penentuan prioritas perbaikan jalan dalam kawasan kumuh di
Kecamatan Pemulutan

Untuk menentukan desa yang menjadi prioritas utama dalam perbaikan
jalan lingkungan di kawasan kumuh dibandingkan desa-desa lainnya di

Kecamatan Pemulutan

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Lokasi Penelitian terdapat di Kecamatan Pemulutan, yaitu 5 desa yang
terindikasi kumuh Desa Ibul Besar II, Ibul Besar III, Pegayut, Pipa Putih,
dan Sungai Buaya. Sesuai SK Bupati Kabupaten Ogan Ilir Nomor ;
09/KEP/PERKIMTAN/2022.

Penelitian dilakukan dengan studi literatur dari Peraturan-Peraturan yang
menjadi dasar hukum Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman serta  Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir dan
survey/wawancara di lokasi yang menjadi tempat penelitian.

Hasil penelitian serta analisanya diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah

yang berbentuk Laporan Tabel Prioritas Jalan Lingkungan dan narasinya.
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